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Abstrak

Kejadian diare pada bayi maupun balita dapat berpengaruh pada tumbuh kembang bayi dan balita,
dikarenakan kurangnya asupan gizi yang mempengaruhi status gizi. Penyakit diare akut yang terus
berulang pada anak dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan karena penyerapan nutrisi mereka
terganggu. Stunting merupakan kondisi dimana terjadi gangguan pada masa pertumbuhan dan
perkembangan akibat kurangnya gizi kronik dan infeksi berulang. Ada keterkaitan antara kejadian
stunting dengan riwayat diare pada balita, karena pada saat terjadi diare anak akan kehilangan cairan
dan zat gizi akibatnya akan menyebabkan malnutrisi. Pengabdian Masyarakat ini dilakukan karena
masih tingginya prevalensi kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Srikuncoro Kecamatan Pondok
Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai cara pencegahan
kejadian diare dan stunting. Tujuan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama
ibu ibu dengan balita tentang kejadian diare sebagai upaya deteksi dini kejadian stunting pada anak
anak balita di desa Sri Kuncoro kecamatan pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah
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Abstract

The occurrence of diarrhea in infants and toddlers can affect the growth of babies and toddlers, due to
a lack of nutritional intake that affects nutritional status. Recurring acute diarrhoea in children can
cause growth disorders because their nutritional absorption is impaired. Stunting is a condition in
which growth and development are disrupted due to chronic malnutrition and recurrent infections.
There is a correlation between stunting and a history of diarrhea in the toddlrs, because at the time of
the diarrhoea the child will lose fluid and nutrients resulting in malnutrition. This public service was
carried out due to the high prevalence of diarrhea incidents in the work area of Puskesmas Srikuncoro
district of Bengkulu Central, the lack of public knowledge about how to prevent diarrhoea and stunting
The purpose of the activity is to raise public awareness especially of mothers with toddlers about
diarrhea incidents as an attempt to early detection of stunting incidents in children in the village of Sri
Kuncoro subdistrict Pondok Kelapa Central Bengkulu regency.
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PENDAHULUAN

Penyakit diare masih menjadi masalah global dengan angka kematian yang tinggi di berbagai
negara berkembang, juga merupakan salah satu penyebab utama tingginya angka kematian dan
penyebab kematian anak di dunia. Secara umum diperkirakan lebih dari 10 juta anak berusia kurang
dari 5 tahun meninggal setiap tahun di dunia, dimana sekitar 20% meninggal akibat penyakit diare.
Kasus diare secara global hingga 1,9 juta per tahun. Prevalensi diare pada anak Indonesia di bawah
dua tahun adalah 17,16% (Khairunisya, 2022)

World Health Organization (WHO), (2017), diare merupakan penyebab kematian nomor dua di
dunia. Penyakit diare sering menyerang masyarakat dalam kurun waktu yang singkat dan dengan
jumlah penderita yang cukup banyak dimana hal ini biasanya disebabkan karena kurangnya kebersihan
diri, makanan dan lingkungan dan umumnya terjadi pada anak-anak yang belum paham akan
kesehatan. Hal ini membutuhkan peranan orang tua dalam mengawasi dan memberikan penanganan
segera pada anak yang mengalami diare (Windy, 2018)

Kejadian diare yang terjadi pada bayi maupun balita dapat juga berpengaruh pada tumbuh kembang
bayi dan balita, hal itu dikarenakan kurangnya asupan gizi yang akan mempengaruhi pada satus gizi.
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Angka kejadian diare pada balita mencapai 8,9% yang didiagnose oleh tenaga Kesehatan, untuk data
yang di diagnosis tenaga Kesehatan atau pernah mengalami gejala oleh anggota rumah tangga 9,8%
(Zulherni, R 2023) Bayi penderita diare sering mengalami penurunan status gizi. Hal ini disebabkan
karena bayi penderita diare mengalami penurunan nafsu makan sehingga konsumsi makanan tidak
optimal yang berakibat berkurangnya zat gizi yang dibutuhkan. (Khairunisya, 2022)

Penyakit diare akut yang terus berulang pada anak dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan
karena penyerapan nutrisi mereka terganggu, tak hanya berpengaruh pada organ pencernaan saja, diare
juga dapat mempengaruhi tumbuh kembang balita. Anak -anak yang berusia 6-24 bulan memiliki
resiko lebih tinggi mengalami penyakit ini (Zulherni, R 2023)

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam
waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai kebutuhan gizi. Stunting terjadi mulai
janin masih dalam kandungan dan baru nampak saat anak berusia dua tahun. Kekurangan gizi pada
usia dini meningkatkan angka kematian bayi dan anak, menyebabkan penderitanya mudah sakit dan
memiliki postur tubuh tidak maksimal saat dewasa. Kermampuan kognitif para penderita juga
berkurang, sehingga mengakibatkan kerugian ekonomi jangka panjang bagi Indonesia (Purwanti,
D.Y., & Ratnasari, D. 2020)

Menurut WHO, Stunting adalah gangguan perkembangan pada pada anak yang disebabkan oleh
gizi buruk, infeksi yang berulang dan simulasi psikososial yang tidak memadai. (Zulherni, R 2023)
Stunting merupakan kondisi dimana terjadi gangguan pada masa pertumbuhan dan perkembangan
akibat dari kurangnya gizi kronik dan infeksi berulang. Hal ini ditandai dengan panjang atau tinggi
badan yang berada dibawah kisaran normal yaitu kurang dari -2 standar deviasi (<-2SD) (Ruslin,
2023) Stunting merupakan refleksi jangka panjang dari kualitas dan kuantitas makanan yang tidak
memadai dan sering menderita infeksi selama masa kanak-kanak. (PI Sari,2023)

Masa balita merupakan suatu masa kritis dalam proses tumbuh kembang anak baik fisik maupun
kecerdasan. Balita merupakan anak yang berada pada periode emas (golden age), dimana siklus
pertumbuhan dan perkembangan pada balita membutuhkan zat gizi lebih besar dibandingkan dengan
kelompok usia lain, sehingga balita lebih rentan mengalami permasalahan gizi. Menurut WHO,
stunting merupakan masalah cukup serius pada anak, sebab dapat menyebabkan kematian,
mengganggu tumbuh kembang anak seperti perkembangan kognitif, bahasa, serta perkembangan fisik
motorik. (Amelia Dewi, 2023) Stunting merupakan salah satu masalah kekurangan gizi kronis yang
disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup lama (Immawati, 2023)

Kejadian stunting di Indonesia merupakan masalah serius dan juga merupakan masalah gizi utama
yang sedang dihadapi. Stunting merupakan masalah gizi yang bersifat kronis yang disebabkan oleh
banyak faktor baik dari masalah kesehatan maupun di luar kesehatan dan berlangsung lama.
(Immawati, 2023)

Penelitian Usman.S (2021), terdapat keterkaitan antara kejadian stunting dengan riwayat diare pada
balita. Hal ini disebabkan karena pada saat terjadi diare anak akan kehilangan cairan dan zat gizi
akibatnya akan menyebabkan malnutrisi. Kondisi malnutrisi merupakan salah satu faktor resiko
infeksi mikroorganisme. Diare dapat mengganggu penyerapan nutrisi pada proses pencernaan.
Sehingga dapat menyebabkan stunting (Kemenkes RI, 2018) Sarana sanitasi, perilaku penghuni dan
kebiasaan cuci tangan pakai sabun oleh ibu mempengaruhi kejadian stunting. (Herawati, Anwar A
2020)

Berdasarkan laporan tahunan Puskesmas Srikuncoro kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah Tahun 2019 kejadian diare menempati rangking kedua penyakit berbasis lingkungan
sebanyak 111 kasus. Masih tingginya prevalensi kejadian diare, kurangnya pengetahuan ibu ibu
dengan balita mengenai cara pencegahan diare dan stunting merupakan suatu permasalahan yang
dihadapi oleh Masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Sri Kuncoro Kecamatan Pondok Kelapa
Kabupaten Bengkulu Tengah.

Berdasarkan hal tersebut dilakukan kegiatan dalam bentuk pendidikan kesehatan secara kontinyu
tentang penyakit diare, pencegahan dan penatalaksanaan diare yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat terutama ibu ibu dengan balita tentang kejadian diare sebagai upaya deteksi
dini kejadian stunting pada anak anak balita di desa Sri Kuncoro kecamatan pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan berupa peningkatan pengetahuan ibu ibu dengan
Balita dengan menggunakan metode Pendidikan berupa penyuluhan Kesehatan pada ibu ibu dengan
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Balita, melalui kegiatan ceramah, diskusi/tanya jawab dan menyebarkan leaflet tentang diare dan
stunting. Kegiatan diawali dengan mempersiapkan alat dan bahan/media presentasi yang dibutuhkan,
antara lain: Spanduk, Laptop, LCD, leaflet. Kegiatan ini dihadiri oleh Kepala Desa, perangkat desa,
kader kesehatan, ibu ibu dengan balita, ibu menyusui, ibu hamil, ibu ibu PKK dan pengelola Gizi
Puskesmas Sri Kuncoro.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di Balai Desa, Desa Srikuncoro,
Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah dari Bulan Juli sampai dengan Desember
2023

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian Masyarakat skema Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama ibu ibu dengan balita tentang kejadian diare sebagai
upaya deteksi dini kejadian stunting pada anak anak balita di desa Sri Kuncoro kecamatan pondok
Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah tahun 2023. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat diawali
dari kegiatan penjajakan dan analisa situasi ke wilayah kerja Puskesmas Srikuncoro desa Srikuncoro,
didapatkan data adanya kejadian stunting sebanyak 16 anak yang telah mendapat penanganan dari
Puskesmas Srikuncoro Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. Hasil diskusi
penjajakan dengan kepala Desa Sri Kuncoro dan penanggung jawab program Gizi Puskesmas Sri
Kuncoro, didapatkan kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masayarakat di desa
Srikuncoro.

Gambar 1. Penja{jakan lahan PkM dan koordinasi kegiatan PkM

Pada tanggal 08 November 2023 dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
penyuluhan kesehatan/promosi kesehatan mengenai kejadian diare dan stunting di Balai Desa Sri
Kuncoro. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh lbu ibu Balita, ibu ibu PKK, kader
Kesehatan, pengurus Badan Musyawarah Desa. Kegiatan PkM yang dilaksanakan juga dihadiri oleh
penanggung jawab program gizi puskesmas Sri Kuncoro, kepala desa Desa Sri Kuncoro beserta
jajarannya. Dalam sambutannya kepala desa Desa Srikuncoro memberikan sambutan tentang
pentingnya pencegahan diare sebagai upaya pencegahan stunting pada anak anak balita di desa Sri
Kuncoro. Kepala desa sangat memberikan dukungannya dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat yang dilaksanakan, sekaligus membuka kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.
Kepada Desa Desa Sri Kuncoro juga ikut mengundang ibu ibu Balita, ibu PKK dan ibu ibu kader.
Kepala desa Sri Kuncoro juga berperan aktif dalam menyiapkan Balai Desa sebagai tempat
penyuluhan Kesehatan, menyiapkan tim media online desa Sri Kuncoro untuk pemberitaan kegiatan
PkM dan memonitor pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat, serta memberikan
informasi terkait data stunting di desa Sri Kuncoro dan program yang sudah dilaksanakan dalam
pencegahan stunting. Peserta memperoleh pengetahuan tentang diare, cara pencegahan stunting dan
kejadian Diare.

Gambar 2. Sambutan Kepala Desa Sri Kuncoro
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Kegiatan pengabdian Masyarakat, peningkatan pengetahuan ibu ibu dengan balita terhadap
kejadian diare sebagai upaya pencegahan Stunting dilakukan karena adanya kejadian stunting di desa
Srikuncoro. Penanggulangan stunting merupakan salah satu program dari pemerintah setempat, Dinas
Kesehatan Propinsi dan Dinas Kesehatan Kabupaten Benteng, puskesmas Srikuncoro dan kepala Desa
Srikuncoro. Kegiatan penyuluhan dan sosialisasi mengenai diare dan stunting dilakukan oleh tim PkM.

_ i .
Gambar 3. Penyuluhan Diare dan Stunting

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan ibu ibu dengan balita
terhadap kejadian diare sebagai upaya pencegahan Stunting di wilayah kerja Puskesmas Srikuncoro
desa Srikuncoro, diperoleh capaian tingkat pemahaman, di mana sebelum penyuluhan kesehatan
dilakukan masih ada ibu ibu yang belum mengetahui apa yang dimaksud dengan stunting dan apa
faktor penyebabnya, selama ini yang diketahui adalah kasus gizi buruk pada anak anak karena faktor
asupan makanan, ataupun faktor lain dan menganggap bahwa seorang anak kerdil atau pendek karena
faktor keturunan dari kedua orang tua atau keluarga, sehingga meskipun anaknya kerdil atau pendek
yang penting sehat dan masih aktif.

Dengan dilakukannya penyuluhan kesehatan oleh tim PkM, ibu ibu yang tadinya tidak tahu
menjadi tahu apa itu stunting dan apa faktor penyebabnya dan bagaimana kejadian diare dapat menjadi
penyebab terjadinya stunting pada anak anak balita karena penyakit diare akut yang terus berulang
pada anak dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan karena penyerapan nutrisi mereka terganggu.

Kegiatan PkM diawali dengan arahan dan sambutan dari kepala Desa Srikuncoro, dihadiri olch
jajaran badan musyawarah Desa, ibu ibu PKK, kader Kesehatan, ibu ibu dengan balita, ibu hamil, Ibu
menyusui, pemegang program gizi puskesmas Srikuncoro. Tim Dosen dan mahasiswa Poltekkes
Kemenkes Bengkulu. Peserta yang hadir berjumlah 80 orang. Pada kegiatan PkM juga terbentuk pojok
edukasi/konsultasi diare dan stunting di Balai Desa Desa Sri Kuncoro.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan secara maksimal dan berjalan sesuai yang
direncanakan. Selama kegiatan berlangsung semua peserta mampu mengikutinya dengan baik dan
optimal. Hasil Kegaiatan PkM:

1. Terjadinya peningkatan pengetahuan ibu ibu dengan Balita terhadap Kejadian Diare sebagai
upaya pencegahan Stunting pada anak-anak balita di wilayah kerja puskesmas Srikuncoro telah
dilaksanakan. Program dapat berlanjut dengan adanya pojok konsultasi diare dan stunting di
balai desa Sri Kuncoro sebagai upaya pencegahan kejadian diare dan stunting.

2. Kepala Desa, Ibu ibu PKK dan Kader Kesehatan dapat menjadi Mitra penggerak peningkatan
pengetahuan ibu ibu dengan Balita terhadap diare dan Stunting.

3. Terbentuknya pojok edukasi/konsultasi Diare dan Stunting di Balai Desa Desa Sri Kuncoro

SARAN
1. Warga Desa Sri Kuncoro diharapkan dapat memanfaatkan pojok konsultasi Diare dan stunting
sebagai wadah untuk mengembangkan pengetahuan mengenai diare dan stunting di desa Sri
Kuncoro
2. Disarankan kepada ibu ibu dengan balita untuk menjaga higiene sanitasi dan tidak membeli
makanan jajanan pinggir jalan yang tidak diketahui kebersihannya sebagai upaya pencegahan
diare
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